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ABSTRACT 

 
This research titled “The Test of perforated drainage pipe capabilities for irrigation 

subsurface system of tidal lowland”. This research held from march 2014 till end. This 

research use subsurface Irrigation bucket by observing various hole spacing in every 

paralon pipe 5 cm, 3 cm and 2 cm from subsurface irrigation and drainage system in 

micro scale. The result of subsurface irrigation system observations show that soil 

water content for 2 cm hole spacing pipe for first day (6,40 %), second day (9,89 %) 

and third day (16,27 %). For 3cm hole spacing pipe, first day (7,53 %), second day 

(8,69 %), and third day (14,94 %). For 5cm hole spacing pipe, first day (5,26 %), 

second day (6,38 %), and third day (12,3 %). Subsurface irrigation can increase soil 

water content in dry eason which really needed for plant growth. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Uji Kemampuan Pengaliran Air Pipa Berlubang untuk 

Sistem Irigasi Bawah Tanah di Lahan Pasang Surut”. Penelitian ini dilakukan pada 

Bulan Maret 2014 sampai selesai. Penelitian ini menggunakan bak irigasi bawah 

tanah dengan melakukan pengamatan pada berbagai variasi jarak antar lubang pipa 

paralon yaitu jarak 5 cm, 3 cm dan 2 cm melalui sistem irigasi bawah tanah pada 

skala mikro. Pengamatan sistem irigasi bawah tanah didapatkan persentase kadar air 

tanah untuk jarak lubang pipa 2 cm hari pertama (6,40%), hari kedua (9,89%), dan 

hari ketiga (16,27%), jarak lubang pipa 3 cm hari pertama (7,52%), hari kedua 

(8,69%), hari ketiga (14,94%) sedangkan untuk jarak lubang pipa 5 cm hari pertama 

(5,26%), hari kedua (6,38%), hari ketiga (12,35%). Irigasi bawah tanah mampu 

meningkatkan kadar air tanah pada musim kemarau yang sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. 

 
Kata Kunci : Lahan Pasang Surut, Irigasi Bawah Tanah, Pipa Berlubang 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Menurut Widjaja-Adhi (1993), lahan pasang surut merupakan lahan 

dengan produktivitas rendah dan mempunyai keragaman yang besar,baik dari 

sifat fisik, kimia maupun biologinya. Masalah utama pengembangan lahan rawa 

pasang surut yang perlu ditangani secara serius salah satunya adalah masalah 

pengelolaan air. Oleh sebab itu untuk dapat meningkatkan pemanfaatan dan 

intensitas penggunaan lahan rawa pasang surut diperlukan usaha yang sesuai 

dengan tujuan penggunaan lahan. Salah satu usaha dalam mengoptimalkan 

pengelolaan air pada lahan pasang surut adalah dengan pemanfaatan irigasi. 

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang 

pertanian yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan, irigasi air bawah tanah, 

irigasi pompa dan irigasi rawa. Semua proses kehidupan dan kejadian di dalam 

tanah yang merupakan tempat media pertumbuhan tanaman hanya dapat terjadi 

apabila ada air, baik bertindak sebagai pelaku (subjek) atau air sebagai media 

(objek). Proses-proses utama yang menciptakan kesuburan tanah atau sebaliknya 

yang mendorong degradasi tanah hanya dapat berlangsung apabila terdapat 

kehadiran air. Oleh karena itu, tepat kalau dikatakan air merupakan sumber 

kehidupan. Irigasi berarti mengalirkan air secara buatan dari sumber air yang 

tersedia kepada sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Dengan 

demikian tujuan irigasi adalah mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan 

tanaman pada saat persediaan lengas tanah tidak mencukupi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh secara normal. Pemberian 

air irigasi yang efisien selain dipengaruhi oleh tata cara aplikasi, juga ditentukan 

oleh kebutuhan air guna mencapai kondisi air tersedia yang dibutuhkan tanaman. 

Sistem irigasi pasang surut adalah suatu tipe irigasi yang memanfaatkan 

pengempangan air sungai akibat peristiwa pasang surut air laut. Areal yang 

direncanakan untuk tipe irigasi ini adalah areal yang mendapat pengaruh 

langsung dari peristiwa pasang surut air laut. Untuk daerah Kalimantan misalnya, 

daerah ini bisa mencapai panjang 30-50 Km memanjang pantai dan 10-15 Km 

masuk ke darat. Air genangan yang berupa air tawar dari sungai akan menekan 

dan mencuci kandungan tanah sulfat masam dan akan dibuang pada saat air laut 

surut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pengaliran air pada 

pipa berlubang yang berbahan paralon, Mengetahui pengaruh sistem irigasi 

bawah tanah terhadap kadar air tanah. Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi 

salah satu teknologi dalam mengatasi air yang berlebih di lahan pasang surut 

serta merupakan pengembangan sistem irigasi baru dilahan pasang surut dan 

mengetahui kadar air tanah setelah dilakukan sistem irigasi bawah tanah. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan Maret 2014 sampai dengan Bulan 

Juni 2014 di Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun bahan dan alat yang digunakan yaitu 1) Bak uji irigasi bawah tanah, 2) 

Pipa Paralon, 3) Selang, 4) Kain Kasa dan Sabut Kelapa, dan 5) Tanah dari 

Lahan Pasang Surut. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media bak uji irigasi bawah 

tanah yang dibuat berukuran panjang 150 cm dan lebar 50 cm. selain itu 
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digunakan juga pipa paralon berlubang dengan berbagai variasi jarak antar 

lubang yaitu 2 cm, 3 cm dan 5 cm. Tahapan pertama yaitu pembuatan bak uji 

irigasi bawah tanah secara permanen menggunakan material bangunan kemudian 

membuat lubang pada pipa paralon dengan masing-masing jarak lubang lalu pipa 

dilapisi sabut kelapa dan kain kasa. Tahapan kedua yaitu pengisian bak irigasi 

dengan tanah dari lahan rawa pasang surut dan memasukkan pipa paralon 

berlubang pada jalur lubang yang sudah ada pada bak tersebut. 

Kemudian tahapan ketiga yaitu pengamatan debit air (kemampuan 

pengaliran pipa) dimana Air yang memenuhi bak akan membuat tanah menjadi 

jenuh air maka lubang pengeluaran air dibuka kemudian dihitung debit air yang 

keluar persatuan waktu sehingga didapatkan debit air yang melewati pipa 

pengairan sehingga dapat diketahui fungsi pipa sebagai irigasi dan irigasi 

bawah tanah pada lahan rawa pasang surut. Parameter yang diamati adalah 

Debit air yang keluar dari pipa pembuangan, Kadar air tanah yang diukur 

menggunakan Metode Gravimetrik, dan Kemampuan pipa dengan berbagai 

variasi lubang mengalirkan air untuk sistem irigasi dan irigasi bawah tanah 

pada tanah pasang surut. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian irigasi secara umum adalah pemberian air ke suatu tempat 

tertentu dengan maksud untuk menunjang pertanian. Namun pada 

perkembangannya irigasi tidak terbatas pada kepentingan pertanian saja. Jaringan 

irigasi adalah saluran dan bangunan yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan 

untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian, 

pemberian dan penggunaannya. 

 

Tabel 1. Kadar Air Tanah Setelah Dilakukan Irigasi Bawah Tanah 

No Pipa Paralon % Kadar Air Tanah Secara 

Gravimetri 

Kadar Air Tanah 

1 Jarak Lubang 2 cm 6,40 (Hari Pertama) Dry (Kering) 

  9,89 (Hari Kedua) Dry (Kering) 

  16,27 (Hari Ketiga) Wet (Basah) 

2 Jarak Lubang 3 cm 7,52 (Hari Pertama) Dry (Kering) 

  8,69 (Hari Kedua) Dry (Kering) 

  14,94 (Hari Ketiga) Wet (Basah) 

3 Jarak Lubang 5 cm 5,26 (Hari Pertama) Dry (Kering) 

  6,38 (Hari Kedua) Dry (Kering) 

  12,35 (Hari Ketiga) Wet (Basah) 

 

Hasil uji irigasi bawah tanah dengan berbagai variasi jarak antar lubang 

pada pipa yang dilakukan pada lahan pasang surut dapat dilihat adanya perubahan 

kadar air tanah pada tanah pasang surut yang ditunjukkan pada Tabel 1. Kadar air 

tanah pada hari pertama dan kedua setelah dilakukan irigasi bawah tanah kondisi 

tanah masih relatif kering sedangkan pada hari ketiga kondisi tanah sudah basah. 

Kadar air tanah yang tertinggi dari 3 perlakuan jarak antar lubang pipa yaitu pada 

hari ketiga dengan jarak antar lubang pipa 2 cm (16,27%) kondisi tanah sudah 
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dalam keadaan basah sedangkan kadar air tanah terendah yaitu pada hari pertama 

dengan jarak antar lubang pipa 5 cm (5,26%) dimana kondisi tanah masih kering. 

Jika dilihat dari hal tersebut dapat diketahui bahwa dengan lubang yang 

lebih banyak irigasi bawah tanah pada lahan pasang surut dapat lebih banyak 

memberikan masukan air pada tanah. Hasil uji irigasi bawah tanah pada skala 

mikro ini menunjukkan kadar air tanah semuanya basah pada hari ketiga untuk 

semua pipa dengan jarak antar lubang 2 cm, 3 cm, dan 5 cm. Berarti kecepatan 

difusi sangat dominan mempengaruhi kadar air tanah, dimana tanah dengan 

tekstur lempung berpasir akan mempunyai daya difusi air tercepat. Kecepatan 

difusi pada tanah lempung berpasir lebih tinggi dan lebih cepat dibandingkan 

tanah liat berpasir, liat atau lempung liat berpasir (Bernas dan Pohan, 2008). 

Maka dilahan pasang surut pada musim kemarau dimana muka air tanah rendah, 

untuk irigasi bawah tanah dapat menggunakan pipa irigasi bawah tanah yang 

berlubang dengan jarak antar lubang 2 cm, 3 cm dan 5 cm sehingga pada musim 

kemarau lahan dapat ditanami palawija. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hermantoro (2006) Pola 

sebaran kadar air tanah dan laju rembesan dari dalam pipa untuk irigasi bawah 

permukaan tergantung pada karakteristik pipa dan tanah sebagai media tumbuh 

tanaman. Selain itu juga menurut Hermantoro (2011) sistem irigasi bawah 

permukaan memberikan daerah pembasahan terbatas disekitar pipa dan air irigasi 

diberikan pada daerah perakaran dengan laju rembesan disesuaikan dengan 

keperluan air dan tanaman, sehingga kehilangan air karena evaporasi dan 

perkolasi dapat dikurangi. 

Irigasi berarti mengalirkan air secara buatan dari sumber air yang tersedia 

kepada sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Dengan demikian 

tujuan irigasi adalah mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan tanaman 

pada saat persediaan lengas tanah tidak mencukupi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh secara normal. Pemberian 

air irigasi yang efisien selain dipengaruhi oleh tata cara aplikasi, juga 

ditedibutuhkan tanaman (Adiyanto, 2012) 

 

Hari pertama        Hari kedua                Hari ketiga  

(Kadar air 6,40%)       (Kadar air 9,89%)    (Kadar air 16,27) 

 

Gambar 1. Perubahan Warna Tanah Setelah Dilakukan Irigasi Bawah Tanah
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Aplikasi irigasi bawah tanah pada lahan pasang surut menggunakan pipa berlubang 

dengan berbagai variasi jarak antar lubang pada pipa ternyata jika diaplikasikan pada tingkat 

lapangan irigasi bawah tanah tidak begitu efektif didalam pemanfaatan waktu serta belum 

efisien didalam pengeluaran biaya hal ini dimungkinkan karena untuk 1 ha lahan dibutuhkan 

banyak pipa paralon untuk mengaliri lahan tersebut selain itu juga memerlukan waktu yang 

cukup lama didalam proses irigasi. 

Selain itu juga tanah pada lahan pasang surut memiliki tekstur lempung berpasir yang 

lebih didominasi oleh lempung seperti pada tanah yang digunakan pada penelitian ini hal 

tersebut merupakan salah satu faktor yang menyebabkan dalam sistem irigasi bawah tanah 

pada lahan pasang surut sulit untuk mengalirkan air dengan cepat. Oleh karena itu untuk 

lahan pasang surut masih belum dapat diterapkan teknologi irigasi bawah tanah dalam skala 

yang besar. Tetapi irigasi bawah tanah dapat menunjang didalam menahan air pada lahan 

pasang surut pada waktu musim kemarau. 

Hal ini dapat dilihat dari Gambar 1 dimana kadar air tanah dari hari pertama yaitu 6,40 

%, hari kedua yaitu 9,89%, dan pada hari ketiga mengalami peningkatan yaitu 16,27%. Jika 

dilihat dari persentase kadar air dari tanah tersebut ada indikator air didalam tanah setelah 

dialiri air melalui proses irigasi bawah tanah yang dapat membantu dalam proses 

pertumbuhan tanaman. Dengan melihat indikator pertumbuhan tanaman pada penelitian 

irigasi bawah tanah untuk skala mikro ini dapat diketahui dengan adanya irigasi bawah tanah 

air yang dialirkan masih tersimpan didalam tanah sehingga masih memungkinkan untuk 

membantu pertumbuhan pada tanaman. Kadar air di dalam tanah, terutama disekitar daerah 

perakaran harus cukup untuk memenuhi kebutuhan air tanaman atau berada dalam kondisi 

kapasitas lapangan, agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kunci keberhasilan budidaya 

tanaman di lahan pasang surut adalah pengendalian muka air. Pipa irigasi bawah tanah 

berlubang dengan jarak antar lubang pipa 2 cm, 3 cm dan 5 cm dapat mensuplai air ke tanah 

dengan kecepatan sama yaitu pada hari ketiga dengan kondisi tanah yang kering sampai 

menjadi basah. 

Sistem Irigasi dan irigasi bawah tanah dengan menggunakan pipa PVC berlubang 

mampu menurunkan air yang berlebih pada tanah dari lahan pasang surut. Irigasi bawah 

tanah pada lahan pasang surut dapat dimanfaatkan pada tipe luapan B, C dan D serta cukup 

sulit dimanfaatkan untuk lahan dengan tipe luapan A. Dalam budidaya tanaman di lahan 

pasang surut disarankan untuk menggunakan pipa berlubang dengan jarak antar lubang pipa 

2 cm. 
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